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RINGKASAN

2
Mengetahui pengaruh kinerja belajar, gotivasi kerja, dan disiplin kerja secara
parsial dan simultan pada pekerja Toko Kelontong Pasar Landungsari Malang
menjadi tujuan penelitian ini. Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini.
Strategi pengambilan sampel yang komprehensif digunakan untuk mengidentifikasi
sampel penelitian karena tiga puluh pekerja yang dijadikan sampel diambil dari
g8 luruh angkatan kerja. Survei merupakan alat untuk melakukan penelitian. Dengan
menggunakan software SPSS versi 25, teknik analisis data adalah regresi linier
berganda. Disiplin kerja dengan thitung 4@05 > ttabel 2,023, dan motivasi dengan
thitung 65,500 > ttabel 2,023, keduanya mempunyai pengaruh yang cukup besar
terhadap kinerja pegawai, berdasarkan temuan penelitian. Kinerja pegawai Toko
Kelontong Pasar Landungsari Malang dipeggaruhi secara signifikan oleh hasil
disiplin kerja dan motivasi jika digabungkan, dengan nilai F hitung sebesar 9,132 >
F tabel (3,252) atau pengaruh sebesar 76,6%. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa mendorong pekerja untuk bekerja dengan penuh semanggg dan
mengembangkan kebiasaan kerja yang baik dapat meningkatkan hasil kerja mereka.

Kata Kunci: Motivasi, Karyawan, Kinerja, Disiplin Kerja.




BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dengan tujuan memberikan warga Landungsari akses terhadap berbagai
kebutuhan sehari-hari dengan harga terjangkau, Ibu Ana membuka Toko Kelontong
Pasar Landung Sari pada tahun 2010. Nilai-nilai pelayanan, keterjangkauan,
kejujuran, dan keberlanjutan menjadi pedoman operasional perusahaan. Tujuannya
adalah membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan
nyaman dan ekonomis. Perusahaan juga bertujuan untuk menciptakan hubungan
yang kuat dengan pemasok lokal dan memberikan layanan pelanggan yang sopan
untuk menjamin tingkat kualitas produk terbaik. Keuntungan yang diberikan antara
lain lingkungan yang lebih mudah dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari,
menawarkan banyak pilihan barang dengan biaya yang wajar, dan memberikan
peluang kerja bagi penduduk setempat.

Pentingnya perhatian terhadap para pekerja di toko pasar Landungsari
Malang guna memperkuat perckonomian bangsa. Keberhasilan toko sangat
bergantung pada kinerja karyawannya ( Yulita dan Cakti, 2019).

Kuantitas dan kaliber pekerjaan yang dilakukan seorang pegawai untuk
menyelesaikan tugas yang dilimpahkan kepadanya menentukan kinerjanya (Masta,
dan Siti Aisyah 2018). Catatan tentang hasil-hasil yang dicapai (dihasilkan) atas
tugas atau kegiatan kerja tertentu selama kurun waktu tertentu merupakan cara
Bernadin mengartikan kinerja, sebagaimana dikemukakan dalam Sudarmanto

(2014: 8), Arifani dan Susanti (2020), serta Wahyuni dkk. (2020). Produktivitas




perusahaan dipengaruhi langsung oleh kinerja dalam skenario ini. Kemampuan,
usaha, dan keinginan adalah tiga atribut yang Moldner dkk. (2020) mengaku
berdampak terhadap kinerja karyawan. Penyalahgunaan narkoba, pengendalian
diri, dan dorongan merupakan indikator karakteristik bisnis, klaim Grant dan Hill
(2020). Kelompok ini menawarkan infrastruktur dan fasilitas yang sangat
menjanjikan untuk sementara. Aspek tambahan yang mempengaruhi kinerja
karyawan adalah sebagai berikut: Nitisemito (1996: 109) mencantumkan jenis
perlengkapan yang ditawarkan, tiga penempatan yang sesuai, pelatihan, rasa aman
dalam menghadapi masa depan, transfer, promosi, dan lingkungan kerja.

Karena mereka mendorong pertumbuhan dan kesuksesan organisasi,mber
daya manusia merupakan salah satu aset perusahaan yang paling berharga (Mayo,
2016). Perusahaan harus secara efektif mendukung talenta sumber daya
manusianya untuk memberikan output sebesar mungkin (Tien et al., 2021).
Kapasitas perusahaan untuk mencapai tujuannya dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk infrastruktur, peralatan, dan lingkungan sekitar selain sumber daya
manusia yang berdedikasi. Satu-satunya hal yang dapat menjamin keberhasilan
suatu perusahaan adalah personelnya memberikan seluruh kemampuannya dalam
bekerja (Al-Kassem, 2021).

Sumber daya yang baik diperlukan untuk menghasilkan barang berkualitas
tinggi sebagai respons terhadap kebutuhan pelanggan. Sumber daya ini mencakup
tenaga kerja yang terlatih dan berdisiplin, bahan mentah yang unggul, mesin yang
berfungsi dengan baik, dan sebagainya. Perusahaan yang memiliki sumber daya

yang cukup dan memanfaatkannya sebaik mungkin akan menjadi sangat produktif,




menghasilkan barang berkualitas tinggi, dan mencapai hasil produk kerja yang
sangat baik. Pentingnya kinerja pegawai tidak dapat dipisahkan dari terciptanya
kerja yang efektif dan efisien. Kinerja merupakan konsekuensi akhir dari seluruh
proses dan upaya kerja organisasi, menurut Sri Lini (2022).

Mangkunegara (2001:67) dan Purba dkk. (2020) menyatakan bahwa kinerja
pegawai merupakan hasil dari kemampuan seorang pegawai untuk bekerja dengan
baik dan cukup baik dalam memenuhi tanggung jawabnya. inerja menurut
Bernadin dalam Sudarmanto (2014:8) adalah pencatatan hasil yang dihasilkan
(diciptakan) atas tugas atau aktivitas pekerjaan tertentu selama jangka waktu yang
telah ditentukan. Dalam hal ini, terdapat hubungan antara kinerja perusahaan dan
produktivitas. Keberhasilan karyawan dipengaruhi oleh tiga faktor: bakat, usaha,
dan motivasi. Tiga metrik ketidakdisiplinan, motivasi, dan empati digunakan untuk
mengevaluasi kualitas perusahaan. Namun infrastruktur dan struktur organisasi
cukup menjanjikan. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk
jenis paket tunjangan yang diberikan, tiga penempatan yang tepat, pelatihan,
stabilitas masa depan, transfer, promosi, dan budaya perusahaan.

Kinerja menurut Wardani (2022) adalah hasil seberapa besar dan baik
pegawai mampu bekerja dalam rangka memenuhi tanggung jawab yang diberikan.
Kinerja merupakan penyelesaian tugas dan kewajiban seorang pekerja dengan
tujuan mendorong pertumbuhan perusahaan. Kinerja ditentukan tidak hanya oleh

jumlah output tetapi juga oleh cara karyawan melakukan pekerjaannya. Tindakan

yang ditujukan untuk meningkatkan kinerja pegawai didorong oleh beberapa faktor,




seperti memberikan disiplin kerja dan memotivasi pegawai (Simamora dan
Syahputra, 2023).

Dampak Motivasi di Tempat Kerja terhadap Hasil Kerja Karyawan
Singkatnya, motivasi memainkan peran penting di tempat kerja dalam hal
membimbing, mengembangkan, dan memimpin sumber daya manusia suatu
organisasi. Cita-cita luhur dan luhur, rasa memiliki, dan tekad untuk mencapai
potensi maksimal dapat dikembangkan di tempat kerja. Masing-masing pihak harus
memahami dan mengakui hak dan kewajiban pihak lain, serta menghormati norma
atau standar yang telah ditetapkan yang diwajibkan dan dipertahankan satu sama
lain, agar proses kerja operasional dapat berjalan secara keseluruhan (Indriyani,
2021). Mengoptimalkan kinerja staf, suatu toko membutuhkan pemimpin yang
kompeten yang dapat mengawasi dan membimbing operasional. Memiliki
pemimpin yang cakap sangat penting bagi kapasitas toko untuk mencapai tujuannya
secara strategis. Akan sulit memenuhi target pasar tanpa adanya kepemimpinan
yang efektif (Casalo et al., 2020).

Kemampuan seseorang untuk menjaga kedisiplinan meningkat berbanding
lurus dengan tingkat kinerjanya, sehingga hal ini merupakan elemen penting dalam
operasional manajemen sumber daya manusia. Dunia usaha kesulitan untuk
mendapatkan hasil terbaik ketika kurangnya disiplin dalam angkatan kerja mereka.
Perasaan akuntabilitas seseorang terhadap tugas yang diberikan kepadanya
ditingkatkan dengan disiplin. Menurut Gardner (2010), hal ini menumbuhkan

antusiasme dan kepuasan dalam karir seseorang.




Disiplin tercipta dan dibentuk dengan memperlihatkan berbagai perilaku
yang mendukung konsep ketaatan, ketaatan, ketertiban, dan izin. Sejak dia terikat
dengannya, sikapnya tidak membuat stres sama sekali; sebaliknya, dia akan stres
jika bertingkah aneh. Saat ini, tindakannya ditentukan oleh nilai-nilai yang
dijunjungnya. Sikap dan perilaku dibentuk oleh lingkungan sekitar, keluarga,
pendidikan, dan pengalaman pribadi positif seseorang (Setiawati et al., 2023).

Kinerja didefinisikan oleh Gustini (2022) sebagai percepatan bakat yang
nyata atau sebagai hasil kerja karyawan dalam melaksanakan tugas dan mengabdi
pada perusahaan. “Kinerja adalah hasil akhir pekerjaan individu yang diselesaikan
sesuai dengan kriteria pekerjaan. Merupakan ukuran kekuatan dan nilai kerja
seorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya.” prasyarat
yang perlu dipenuhi untuk mencapai tujuan ketenagakerjaan tertentu.

Penelitian ini dilakukan di toko pasar Landungsari Malang. Perusahaan ini
membuat kerajinan kayu seperti meja, kursi, lemari, dan lain-lain, sehingga para
pekerjanya harus menyerahkan semuanya. Gaji yang rendah, seringnya bonus atau
upah lembur, serta disiplin kerja yang hanya berlaku ketika pekerja sudah masuk
tugas, merupakan beberapa keluhan yang diutarakan para pegawai toko pasar
Landungsari ?Aalang.

1.2 Rumusan masalah
Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut, dengan memperhatikan latar belakang tersebut di atas:
1. Bagaimana kinerja karyawan pada usaha pasar Landungsari Malang

bergantung pada motivasi?




2. Bagaimana pengaruh disiplin kerja toko pasar Landungsari Malang
terhadap kinerja karyawan?
3. Bagaimana kinerja pegawai toko pasar Malang Landungsari ditinjau dari
motivasi kerja dan disiplin kerja?
1.3 Tujuan penelitian
Berikut alasan dilakukannya penelitian ini:
1. Menjelaskan bagaimana kinerja karyawan pada toko pasar Malang
Landungsari dipengaruhi oleh motivasi kerja.
2. Menjelaskan bagaimana kinerja pegawai toko pasar Landungsari Malang
dipengaruhi oleh disiplin kerja.
3. Menjelaskan bagaimana pengaruh motivasi, etos kerja, dan lingkungan
kerja pada toko pasar Landungsari Malang rhadap kinerja karyawan.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Bagi peneliti
Seiring dengan memperluas pemahaman kita tentang bagaimana disiplin
dan motivasi mempengaruhi peningkatan kinerja pekerja.
b. Bagi Pihak Akademik.
Serta kontribusi intelektual dan koleksi perpustakaan pada institusi
pendidikan tinggi. untuk meningkatkan pemahaman mata kuliah Sumber
Daya Manusia khususnya yang diambil di Fakultas Ekonomi Universitas
Tribhuwana Tunggadewi Malang untuk jenjang sarjana.

c. Bagi Perusahaan




Untuk meningkatkan kinerja karyawan dan memajukan bisnis, organisasi
harus mempertimbangkan hal ini sambil menawarkan insentif dan disiplin

kerja.
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